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ABSTRACT

Berdasarkan observasi dan refleksi peneliti di Kelas VII-B MTs Negeri 2
Pidie Jaya ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran IPA yaitu
keterampilan guru belum optimal dalam melakukan inovasi
pembelajaran, keaktifan siswa rendah, dan hasil belajar mencapai
ketuntasan Kklasikal 27%. Penerapan model Direct Instruction dengan
media Audiovisual diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran IPA pada
siswa Kelas VII-B MTs Negeri 2 Pidie Jaya?”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui Model Direct
Instruction (DI) dengan media Audiovisual pada siswa Kelas VII-B MTs
Negeri 2 Pidie Jaya. Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan.
Subjek penelitian ini adalah guru dan 22 siswa Kelas VII-B MTs Negeri 2
Pidie Jaya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa dan nontes berupa observasi, dan
dokumentasi untuk mengetahui keterampilan guru dan aktivitas siswa.
Teknik analisis data terdiri atas analisis data kualitatif, dan analisis data
kuantitatif. Hasil penelitian diketahui keterampilan guru pada siklus I
memperoleh skor 42 dengan kategori baik, siklus Il memperoleh skor 49
dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh
skor 11,68 dengan kategori baik, pada siklus II memperoleh skor 16,41
dengan kategori baik. Hasil belajar siswa pada siklus I mengalami
ketuntasan klasikal sebesar 45%, siklus Il mengalami ketuntasan 95%.
Simpulan dalam penelitian ini adalah melalui model Direct Instruction
dengan media Audiovisual dapat meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar pada siswa Kelas VII-B MTs Negeri 2
Pidie Jaya Kecamatan Meureudu. Saran bagi guru dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA dan penelitian ini juga dapat dijadikan acuan
dalam pembelajaran lainnya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan
setiap orang, hal tersebut lebih ditegaskan dalam Undang-Undang No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif —mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional RI Nomor 20 Tahun 2003
bertujuan bahwa semua peserta didik diharapkan menjadi manusia beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menciptakan generasi
bangsa berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga
negara demokratif serta bertanggung jawab.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang bertujuan
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa model
pembelajaran yang sering digunakan guru antara lain yaitu presentasi,
pembelajaran langsung, pembelajaran konsep, pembelajaran kooperatif,
pembelajaran berdasarkan masalah, dan diskusi kelas (Arends, 2008: 256).
Sangat penting bagi seorang guru untuk mempelajari dan menambah wawasan
tentang model pembelajaran, karena dengan menguasai beberapa model
pembelajaran maka seorang guru dapat menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi sehingga dapat menghindari rasa jenuh siswa saat pembelajaran.

MTs Negeri 2 Pidie Jaya merupakan salah satu sekolah di Kabupaten
Pidie Jaya. Saat ini pelaksanaan pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Pidie Jaya
masih didominasi oleh kondisi kelas yang terfokus pada guru sebagai sumber
belajar utama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA kelas VII-B, ceramah dan diskusi masih menjadi pilihan utama
guru dalam mengajar, sedangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa
belum dikembangkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi ini kurang menarik
perhatian siswa, sehingga menyebabkan siswa tidak termotivasi dan minat
terhadap pelajaran IPA rendah. Rendahnya aktivitas dan minat siswa dalam
proses pembelajaran menjadi penyebab kurangnya pemahaman dan
penguasaan materi, hal ini berimbas pada rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan nilai ulangan harian materi Dampak Pencemaran bagi Kehidupan
kelas VII-B tahun ajaran 2017/2018 sebagian besar belum mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 2= 70), sehingga siswa harus melewati
remidi untuk mencapai nilai KKM. Ketuntasan klasikal pun belum sesuai
dengan harapan sekolah yaitu 80%, sedangkan ketuntasan klasikal yang
dicapai hanya 27%.

Berdasarkan diskusi tim peneliti, untuk mencegah masalah tersebut, tim
kolaborasi menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas
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pembelajaran IPA, yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan meningkatkan kreativitas guru. Maka peneliti menggunakan
sebuah model yang menyenangkan dan dapat meningkatkan keaktifan siswa,
yaitu model Direct Instructions (DI) dengan media Audiovisual.

Alasan peneliti menggunakan Model Direct Instructions (DI) dalam
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA, karena mata
pelajaran IPA di Kelas VII-B mencakup materi yang cukup banyak dan cukup
sulit untuk dipahami oleh siswa, maka dari itu perlu adanya sistem mengajar
yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa dapat antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran Direct Instructions (DI)
merupakan salah satu model pembelajaran yang dimaksudkan untuk
membantu siswa mempelajari berbagai keterampilan dan pengetahuan dasar
yang diajarkan secara tahap demi tahap. Pengajaran langsung dirancang untuk
meningkatkan penguasaan berbagai keterampilan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang dapat diajarkan secara tahap demi tahap
(Arends dalam Trianto, 2014:93). Kelebihan dari Model ini adalah
pembelajarannya dirancang secara spesifik untuk meningkatkan pengetahuan
faktual yang diajarkan secara tahap demi tahap dengan tujuan untuk
membantu siswa menguasai pengetahuan prosedural yang dibutuhkan
untuk melakukan berbagai keterampilan kompleks.

Begitu juga pentingnya sebuah media pembelajaran yang dapat
menunjang keaktifan dan antusias siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian
yang dilakukan pada pembelajaran IPA di Kelas VII-B memiliki materi yang
cukup banyak dan sulit untuk dimengerti oleh siswa, maka penjelasan
menggunakan Audiovisual adalah media yang sesuai untuk memberikan
materi pada siswa. Asyar (2012:73) mengungkapkan bahwa media
audiovisual adalah media yang dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan
unsur suara (audio) secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan
atau informasi. Lebih lanjut juga dijelaskan bahwa media audiovisual terdiri
dari: (1) Audiovisual murni yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar
berasal dari satu sumber seperti video kaset; (2) Audiovisual tidak murni
yaitu unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari sumber yang berbeda.
Misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya berasal dari slide
proyektor dan unsur suaranya berasal dari tape recorder. Hamdani
(2011:249)  juga  menjelaskan bahwa  media  audiovisual  akan
menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal.
Media ini juga dapat menggantikan peran guru, karena penyajian materi bisa
digantikan oleh media dan guru bisa beralih menjadi fasilitator.
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Dari ulasan latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengkaji melalui
penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
IPA Materi Dampak Pencemaran bagi Kehidupan melalui Model Direct
Instruction dengan Media Audiovisual pada Siswa Kelas VII-B MTs Negeri 2
Pidie Jaya.”

METODE PENELITIAN

Perelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas
(Classroom action research), menurut Aunurrahman (2008:3-5) penelitian
tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas dengan melakukan refleksi diri dengan tujuan memperbaiki proses
pembelajaran di kelas. Upaya tindakan ini dilakukan oleh guru untuk
memperbaiki permasalahan sehari-hari di kelasnya sendiri dengan tujuan
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.
Teknik Analisis Data

Data kuantitatif diperoleh dari nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran
Peristiwa dalam Kehidupan melalui model Pemetaan pikiran (Direct Instruction
(DI)). Tes hasil belajar dilakukan pada setiap akhir siklus dan dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif persentase. Kriteria yang digunakan apabila
siswa memperoleh nilai 270 maka siswa dikualifikasikan tuntas belajar. Kriteria
ini berdasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) Peristiwa dalam
Kehidupan untuk Kelas VII-B MTs Negeri 2 Pidie Jaya.

Hasil perhitungan skor tiap siswa dibandingkan dengan kriteria
ketuntasan minimal yang dikualifikasikan tuntas dan tidak tuntas yaitu:

Tabel 1.
Kriteria Ketuntasan Minimal IPS MTs Negeri 2 Pidie Jaya
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

Persentase ketuntasan belajar kelas dapat diketahui dengan menghitung
ketuntasan belajar klasikal siswa menggunakan rumus:

jumlahskor yangdiperoleh
jumlah skor maksimal

jumlah siswa tuntas

jumlah siswa keseluruhan

x100%

Ketuntasanperorangan=

Ketuntasan klasikal = x100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Dari hasil tes pada siklus I terdapat peningkatan. Hal ini dapat terlihat
dari tabel hasil ulangan harian siklus I diperoleh rata-rata hasil tes yang
diberikan kepada siswa pada siklus I adalah sebesar 70,00. Ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 45% atau sebanyak 10 siswa memperoleh nilai. Siswa
juga sudah dapat menyelesaikan tes siklus I sesuai dengan alokasi waktu yang
diberikan. Dengan demikian hasil belajar belum mencapai indikator
keberhasilan, oleh karena itu diadakan upaya perbaikan pada siklus II dengan
memotivasi pada siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran.

Pencapaian hasil belajar siswa yang diharapkan seperti yang ditetapkan
dalam indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru dalam proses
pembelajaran. Mengingat guru merupakan salah satu komponen yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasar hasil lembar aktivitas guru pada
siklus I dapat diketahui bahwa guru sudah dapat mengkondisikan kelas
dengan baik.

Skor total aktivitas guru pada siklus I sangat baik yaitu sebesar 42,00 atau
80,77 % yang termasuk dalam kriteria baik dan persiapan guru sudah baik. Hal
ini perlu dipertahankan. Namun ada beberapa aktivitas guru yang perlu
ditingkatkan lagi pada siklus I seperti pemerataan bimbingan pada setiap
kelompok, serta memberi kesempatan pada siswa untuk terbiasa berpikir
sendiri.

Pada siklus I aktivitas siswa lebih meningkat lagi dibandingkan dengan
pra siklus. Ditandai dengan perolehan skor total hasil observasi yang tinggi
yaitu 11,68 yang termasuk dalam kriteria baik.

Belum optimalnya aktivitas dalam pembelajaran tersebut perlu adanya
perbaikan dengan memberikan dorongan motivasi kepada siswa untuk
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pembelajaran, menyatukan
pendapat, tidak boleh mengganggu teman serta melakukan diskusi secara aktif
dan memberi pujian bagi siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan. Guru
juga harus bisa menumbuhkan rasa percaya diri agar siswa tidak malu lagi
untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Guru harus mampu
memberi perhatian serta motivasi terhadap kegiatan siswa dalam
kelompoknya. Permasalahan ini akan diupayakan perbaikan pada siklus IL
Siklus II

Dari hasil tes pada siklus II terdapat peningkatan. Hal ini dapat terlihat
dari tabel hasil ulangan harian siklus II diperoleh rata-rata hasil tes yang
diberikan kepada siswa pada siklus II adalah sebesar 83,41. Ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 95% atau sebanyak 21 siswa memperoleh nilai. Siswa
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juga sudah dapat menyelesaikan tes siklus II sesuai dengan alokasi waktu yang
diberikan. Dengan demikian hasil belajar pada siklus II ini sudah sesuai dengan
indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga tidak perlu dilakukan siklus
selanjutnya. 70=.

Pencapaian hasil belajar siswa yang diharapkan seperti yang ditetapkan
dalam indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru dalam proses
pembelajaran. Mengingat guru merupakan salah satu komponen yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasar hasil lembar aktivitas guru pada
siklus II dapat diketahui bahwa guru sudah dapat mengkondisikan kelas
dengan baik.

Kemampuan guru seperti memunculkan motivasi, memberikan apersepsi,
membentuk kelompok, mendampingi siswa saat menggunakan metode Direct
Instruction (DI), menjawab pertanyaaan siswa dan membantu siswa membuat
kesimpulan sudah meningkat ditandai dengan tingginya nilai akhir hasil
observasi pada siklus I sebesar 49,00 atau 94,23% yang termasuk dalam kriteria
baik. Guru juga sudah dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dengan
memberikan reward berupa pujian dan dorongan agar siswa mampu
bekerjasama dengan teman sekelompok dan mau bertanya bila ada kesulitan
baik kepada guru maupun sesama teman sekelompok. Juga kepada siswa yang
berhasil mengerjakan soal di papan tulis.

Pada siklus II aktivitas siswa lebih meningkat lagi dibandingkan dengan
siklus I. Ditandai dengan perolehan skor total hasil observasi yang tinggi yaitu
16,42 yang termasuk dalam kriteria sangat baik.

Hal ini menunjukkan siswa yang melakukan aktivitas belajar lebih banyak
dibandingkan dengan siklus I. Ini berarti siswa lebih menguasai metode Direct
Instruction (DI) dibandingkan pada kegiatan pembelajaran pada siklus I dan
berhasil dalam menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

Dari pembahasan siklus I, dan II di atas menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan tercapai, sehingga hipotesis penelitian ini dapat diterima yang
berarti ada peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa Kelas VII-B
MTs Negeri 2 Pidie Jaya pada pokok bahasan Dampak Pencemaran bagi
Kehidupan dengan metode Direct Instruction (DI). Ringkasan hasil penelitian
pada siklus I, dan II dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.
Hasil Penelitian Pra Siklus, siklus I, dan siklus II
Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II
Siswa Tuntas 6 anak (27%) 10 anak (45%) 21 anak (95%)
Siswa Tidak Tuntas | 16 anak (73%) 5 anak (12%) 1 anak (5%)
Nilai Rata-rata 62,73 70,00 83,41
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KESIMPULAN

Penggunaan metode Direct Instruction (DI) pada proses pembelajaran IPA
siswa Kelas VII-B MTs Negeri 2 Pidie Jaya Kecamatan Meureudu Kabupaten
Pidie Jaya tahun pelajaran 2017/2018 dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pokok bahasan Dampak Pencemaran bagi Kehidupan. Hasil dari pra
siklus adalah rata-rata nilai 62,73 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar
27%. Hasil dari siklus I adalah nilai rata-rata 70,00 dan ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 45%. Hasil dari siklus II adalah nilai rata-rata 83,41 dan
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 95%. Hasil dari siklus Il ini jelas telah
melampaui kriteria ketuntasan belajar yang mensyaratkan rata-rata hasil tes
minimal 70 dengan presentase ketuntasan 80%. Berdasarkan lembar
pengamatan siswa, penggunaan metode Direct Instruction (DI) dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dan juga
menumbuh kembangkan kerjasama antar siswa dalam kelompok. Hasil dari
siklus I aktivitas siswa sebesar 11,68. dan hasil dari siklus II aktivitas siswa
sebesar 16,41.
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